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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Analisis Layanan Sirkulasi Pada Senayan Library 

Management System (SLiMS) Terhadap Kepuasan Pustakawan di Perpustakaan 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 di Aceh Barat”. Penelitian ini mengkaji 
tentang kepuasan pustakawan terhadap layanan sirkulasi pada SLiMS. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskripsi.Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi.Informan yang di wawancarai dalam penelitian ini yaitu 1 orang 

pustakawan dan 2 orang tenaga pengelola perpustakaan di Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 1 Aceh Barat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

pustakawan puas dengan menu dan fitur-fitur sirkulasi dalam kemudahan dan 

kebermanfaatan yang di dapatkan pada layanan sirkulasi dalam SLiMS sangat 

membantu, dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka, 

kemudahan pengontrolan terhadap koleksi perpustakaan yang di pinjam, kejelasan 

laporan peminjaman koleksi perpustakaan, manfaat fitur-fitur layanan sirkulasi 

dan kesingkatan waktu yang diperlukan dalam pekerjaan sangat membantu 

pustakawan. Tetapi belum semua fitur-fitur yang ada pada SLiMS khususnya di 

layanan sirkulasi telah di implementasikan oleh pustakawan, kondisi ini terjadi 

karena minimnya pengetahuan pustakawan pada menu sirkulasi di Aplikasi 

SLiMS. Kemudian juga masih ada beberapa kendala yang di hadapi pada layanan 

sirkulasi, seperti terjadinya eror pada sistem layanan sirkulasi sehingga 

mengharuskan untuk menunggunya terlebih dahulu baru bisa melakukan transaksi 

peminjaman dan pengembalian, selanjutnya tidak tersedianya layanan OPAC 

sehingga pemustaka harus menanyakan kepada pustakawan.Meskipun dalam hal 

penggunaan, informan mengatakan mudah, namun mereka masih merasakan 

banyaknya kendala pada menu sirkulasi di SLiMS sehingga kepuasan pustakawan 

pada layanan sirkulasi dikatakan belum memuaskan. 

Kata kunci :Layanan Sirkulasi, Aplikasi SLiMS, Kepuasan Pustakawan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diketahui bahwa di era teknologi informasi ini kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mulai terlihat pada perubahan-perubahan yang tidak 

dapat diperkirakan sebelumnya.Berbagai macam kemajuan serta modernitas pada 

bidang informasi berakibat pada seluruh aspek sikap pencarian informasi serta 

kebutuhan informasi terus menjadi bertambah.Keadaan seperti ini mempunyai 

makna yang berarti terhadap lembaga yang bergerak di bidang informasi termasuk 

perpustakaan.Dengan hadirnya era informasi trendterjadinya perubahan pada 

perpustakaan sangat pesat dengan hadirnya masa informasi ini, baik dalam tugas-

tugas professional perpustakaan mulai dari pengembangan koleksi, 

pengorganisasian informasi, pelestarian informasi, penyimpanan, pendayagunaan 

informasi sampai dengan aksesibilitas pelayanan informasi
1
. 

Dewasa ini, dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang 

berkelanjutan, perpustakaan telah berkembang secara kosntan, sehingga inovasi 

dan perluasan layanan perpustakaan terus dikembangkan guna meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas layanan bagi pemustaka dan pustakawan. Perkembangan 

pengelolaan perpustakaan sebagai pusat pendidikan terus bertrasnformasi menuju

                                                             
1Hartono, “Strategi Pengembangan Perpustakaan Digital Dalam Membangun 

Aksesibilitas Informasi,” Jurnal Perpustakaan 8, no. 1 (2017): 75–91, 

https://journal.uii.ac.id/unilib/article/view/11487/8666. 
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perpustakaan modern. Salah satunya pada bagian layanan sirkulasi pada 

perpustakaan. 

Layanan sirkulasi merupakan suatu aktivitas yang melayani pengembalian 

serta peminjaman koleksi-koleksi di perpustakaan. Tugas utama sirkulasi yaitu  

melayani pemustaka pada saat meminjam kolekis dalam perpustakaan, serta 

melayani masyarakat pada saat mengembalikan kolekis yang sudah di pinjam 

serta membuat statistik pengunjung. 
2
.  

Wahyu dan Muhsin dalam jurnal Al-Maktabah menjelaskan bahwa 

perpustakaan menerapkan teknologi informasi untuk memberikan layanan 

peminjaman dan pengembalian yang maksimal kepada pengguna perpustakaan, 

keberhasilan perpustakaan dapat dilihat pada kepadatan penggunaan teknologi 

informasi pada perpustakaan tersebut, salah satunya dengan menggunakan 

Aplikasi perangkat lunak Senayan Library Management System (SLiMS)
3
. 

Menurut Ridho, M. Rasyid  dalamjurnal Tik Ilmeu,Senayan Library 

Management System (SLiMS) merupakan perangkat lunak sistem manajemen 

perpustakaan sumber terbuka yang dilisensikan di bawah GPL v3. Aplikasi 

tersebut tidak hanya dapat tampilkan data buku, juga bisa menampilkan format 

gambar, suara, dan bahkan video.Aplikasi tersebut sangat fleksibel dan menu bisa 

dirancang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pustakawan yang mengunakan 

aplikasi tersebut. Memanfaatkan aplikasi tersebut, anda bisa mempercepat 

                                                             
2Adelina Motu Moruk, “Strategi Peningkatan Pelayanan Sirkulasi di Dinas Perpustakaan 

Umum dan Arsip Kota Malang,” Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 7, no. 2 (2019): 167–74, 

file:///C:/Users/CACC/Downloads/1600-1929-1-PB.pdf. 
3
Kesuma, “Penerapan Slims Pada Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan Perguruan Tinggi,” 

AL Maktabah 6, no. 2 (2021): 103, https://doi.org/10.29300/mkt.v6i2.5148. 
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pekerjaan perpustakaan. Menjadikan sistem pengelolaan manajemen dan 

pelayanan perpustakaan bisa lebih efektif serta efisien.
4
 

Layanan sirkulasi pada SLiMS yaitu layanan peminjaman dan 

pengembalian kolekis yang ada di perpustakan dengan menggunakan sistem 

otomasi perpustakaan, sehingga kegiatan pada layanan sirkulasi akan lebih cepat 

dan mudah, sehingga terciptanya kepuasan pada diri pustakawan.Menurut 

Daryanto dan Setyobudi dalam jurnal kajian kepustakawanankepuasan merupakan 

kondisi di mana kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan bisa dicapai 

dengan produk yang dikonsumsi.Terciptanyan kepuasan konsumen karena 

konsumen telah menerima produk tersebut dan menggunakannya
5
. 

Pada Layanan Sirkulasi yang telah terotomasi pemustaka merasakan 

kepuasan terhadap proses minjaman serta mengembalikan dengan mudah. Sistem 

pencatatan pada bagian sirkulasi yang telah terkomputerisasi sangat 

memudahkan.Pemustaka juga memberi apresiasi kepada pustakawan yang telah 

berupaya ramah, berpenampilan menarik dan sabar saat melaksanakan 

pekerjaannya untuk melayani pengguan perpustakaan dan melaksanakan transaksi 

meminjam serta mengembalikan secara cepat.Untuk peraturan layanan 

perpustakaan pemustaka setuju mengenai pemberian ketentuan lama waktu 

meminjam buku yang telah di tetapkan dalam peraturan peminjaman.Penerimaan 

kartu bebas pustaka dengan mudah pemustaka juga sepakat. Untuk pengunaan 

                                                             
4
Iswanti, “Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi SLiMS dalam Meningkatkan Kinerja 

Pustakawan pada Perpustakaan InstitutAgama Islam Negeri Curup,” jurnal Tik Ilmeu 3, no. 2 

(2019). 
5
Kajian et al, “Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Sirkulasi,” jurnal kajian 

kepustakawanan 3, no. 1 (2021): 51–64. 
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scanner barcodenya pemustaka memberika apresiasi karna memudahkan serta 

cepat pada saat proses transaksi dalam layanan sirkulasi
6
. 

Observasi awal penulis di Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat dulunya 

melaksanakan layanan sirkulasi secara manual, selama pelaksanaanya secara 

manual banyak kendala yang dihadapi oleh pustakawannya, mulai dari segi waktu 

yang dibutuhkan lebih banyak untuk pelayanan pemustaka, begitu juga dalam 

proses pengolahan bahan pustaka. Pelaksaaan layanan sirkulasi secara manual 

untuk sekarang ini dirasakan tidak lagi menunjang dalam proses pekerjaan 

pustakawan serta pelayanan kepada pengguna, dan sekarang perpustakaan MAN 1 

Aceh Barat pada layanan sirkulasinya telah menggunakan aplikasi SLiMS 8, 

tetapi di samping kemudahan yang rasakan oleh pustakawan, masih adanya 

kendala yang dirasakan oleh pustakawan pada layanan sirkulasi. 

Hasil observasi awal peneliti lakukan di Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat, 

perpustakaan MAN 1 Aceh Barat merupakan satu-satunya perpustakaan yang 

telah menjalankan Aplikasi SLiMS dan melakukan transaksi peminjaman dan 

pengembalian dengan menggunakan menu sirkulasi. Pustakawan pada layanan 

sirkulasi sudah menggunakan scanner untuk melakukan transaksi peminjaman dan 

pengembalian, fitur-fitur yang ada pada layanan sirkulasi belum sepenuhnya 

digunakan oleh pustakawan MAN 1 Aceh Barat, dan pustakawan perpustakaan 

saat melakukan layanan sirkulasi masih mengalami kendala walaupun telah 

menggunakan aplikasi SLiMS.Sementara itu, seperti yang telah kita ketahui 

                                                             
6Maurits W. Lalopua, Servi S. Sumendap, dan Melky Turang, “Sikap Pemustaka 

Terhadap Layanan Sirkulasi Berbasis Slims Di Perpustakaan Unika De La Salle Manado,” Jurnal 

Acta Diurna 4, no. 4 (2015), https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurna/article/view/8690. 
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dengan menggunakan aplikasi SLiMS dapat membantu pustakawan saat 

melakukan pekerjaannya,sedangkan kepuasan pustakawan dapat dilihat dari 

pemanfaatan Aplikasi SLiMS pada menu sirkulasi. 

Berdasarkan paparan latar masalah belakang di atas, penulis tertarik ingin 

melakukan penelitian dengan judul“Analisis Layanan Sirkulasi Pada Senayan 

Library Management System Terhadap Kepuasan Pustakawan Di Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) 1 Aceh Barat”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan di atas maka 

rumusan masalah yang di angkat ialah bagaiaman kepuasan pustakawan pada 

layanan sirkulasi pada Senayan Library Management System di perpustakaan 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin di ketahui pada penelitian berdasarkan masalah 

yang telah dirumuskan yaitu untuk mengetahui kepuasan pustakawan pada 

layanan sirkulasi pada Senayan Library Management System di perpustakaan 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Aceh Barat. 

D. Manfaat dan Kegunaan 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis: untuk penulis berguna sebagai penambahan wawasan 

untuk mengenali lebih dalam tentang pengaruh layanan sirkulasi pada 

Senayan Library Management Sytem (SLiMS) terhadap kepuasan 

pustakawan di Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat. 

2. Manfaat praktis: untuk mengenal tingkatan kepuasan pustakawan layanan 

sirkulasi saat menggunakan menu sirkulasi pada Senayan Library 

Management System (SLiMS) di perpustakaan MAN 1 Aceh Barat. 
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E. Penjelasan Istilah 

1. Layanan Sirkulasi 

Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “Circulation” yang berarti 

perputaran, peredaran
7
.Menurut Sutarno, NS dalam jurnal kajian 

kepustakawananlayanan sirkulasi ialah aktivitas melayani pemakai untuk 

memesan, meminjamkan serta mengembalikan dokumen perpustakaan dan 

penyelesaian administrasi.Selanjutnya Taslimah Yusuf juga mengatakan 

pelayanan sirkulasi dimaknai dengan peredaran ataupun keluar masuknya 

koleksi
8
. 

Jadi layanan sirkulasi yaitu layanan yang melayani pemustaka pada saat 

melakukan peminjaman buku serta pengembalian buku. Layanan sirkulasi yang 

peneliti maksud yaitu pengunaan menu sirkulasi pada SLiMS di perpustakaan 

sekolah MAN  1 Aceh Barat. 

2. SLiMS 

Senayan Library Management System (SLiMS) merupakan perangkat 

lunak  sumber terbuka yang berbasis website guna pemenuhan keperluan automasi 

perpustakaan dari skala rendah sampai skala tinggi. SLiMS bisa dipakai untuk 

jaringan local (internet)maupun internet yang dimiliki oleh perpustakaan. Oleh 

karena itu, SLiMS memakai GnU Public License (GPL) v3 guna menjamin 

                                                             
7Insitut Agama dan Islam Negeri, “Implementasi Manajemen Pelayanan Sirkulasi 

Perpustakaan Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Rejang Lebong,” Jurnal Ilmu Informasi 

Perpustakaan Dan Kearsipan, 2021, https://doi.org/10.29240/tik.v5i1.1807. 
8
Perpustakaan, “Penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan sirkulasi di 

perpustakaan,” jurnal kajian kepustakawanan 1 (2019): 151–60. 
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kebebasan memperoleh, memodifikasi, serta mendistribusikan ulang (hak untuk 

menggunakan, mempelajari, menyalin, memodifikasi, dan mendistribusikan ulang 

program komputer)
9
. 

SLiMS yaitu web yang bisa memberikan kemudahan bagi pustakawan 

untuk menjalankan tugasnya, dan memudahkan pemustaka dalam menggunakan 

perpustakaan. SLiMS yang penulis maksud di penelitian ini berfokus pada fitur 

SLiMS pada sirkulasi yang ada di perpustakaan MAN 1 Aceh Barat. 

3. Kepuasan Pustakawan 

Kepuasan yaitu suatu situasi yang sedang dirasakan oleh konsumen setelah 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapannya. Kepuasan ialah perasaan 

senang atau kecewa seseorang dari perbandingan antara kesan dan hasil suatu 

produk dengan apa yang diinginkan. 
10

. 

Menurut KBBI pustakawan adalah orang yang bekerja di bidang 

perpustakaan; ahli perpustakaan
11

.Pustakawan ialah orang yang mempunyai 

keahlian yang didapatkan lewat perpustakaan maupun pelatihan, juga mempunyai 

                                                             
9Iswanto dan Wince, “Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi SLiMS dalam Meningkatkan 

Kinerja Pustakawan pada Perpustakaan InstitutAgama Islam Negeri Curup.” jurnal Tik Ilmeu 3, 

no.2 (2019) 
10Indrawati Indrawati et al., “Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna Sistem Informasi 

Perpustakaan Menggunakan Pieces Framework,” jurnal ilmiah work is licensed under a CCA-SA 

4.0 Internasional license 11, no. 28 (2019): 118–28. 
11Departemen Pendidikan Nasional, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa”, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008): 1122. 
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pekerjaan dan tanggung jawab dalam melakukan layanan manajemen dan 

perpustakaan
12

. 

Jadi dapat di simpulkan kepuasan pustakawan adalah sesuatu perasaan 

senang yang dirasakan oleh pustakawan ketika harapan sesuai dengan yang 

diinginkan.Kepuasan pustakawan dalam penelitian ini adalah kepuasan 

pustakawandi layanan sirkulasi yang menggunakan menu sirkulasi pada SLiMS 

saat proses peminjaman buku serta pengembalian buku di perpustakaan MAN 1 

Aceh Barat. 

  

                                                             
12Siti Rulyah, “Profesi Pustakawan: Tantangan dan Peluang,” Jurnal Kepustakawanan 

dan Masyarakat Membaca 34, no. 1 (2018): 029–038, 

https://ejournal.unsri.ac.id/index.php/jkdmm/article/view/JKDMMV34N1%2C029-038. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pencarian penulis untuk beberapa penelitian sebelumnya, dari 

sumber cetak dan elektronik, ada beberapa penelitian serupa yang terkait dengan 

subjek “Analissi Layanan Sirkulasi pada Senayan Library Management System 

terhadap Kepuasan Pustakawan di Perpustakaan Sekolah Menengah Atas di Aceh 

Barat”.Menurut penelitian yang telah dilakukan penulis, penulis menemukan 

beberapa penelitian serupa, tetapi ada juga perbedaan dalam variabel, fokus 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian. 

Penelitian  pertama yang dilakukan oleh Nasrullah, jurusan Ilmu 

Perpustakaan, dengan judul Pengaruh Layanan Sirkulasi Terhadap Sikap 

Pemustaka di Perpustakaan STKIP Bina Bangsa Getsempena. Tujuan dari 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruhnya layanan sirkulasi terhadap sikap 

pemustaka di perpustakaan STKIP Bina Bangsa Getsempena.Metode penelitian 

yang dipakai merupakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebanyak 55% menjawab setuju terhadap jam layanan perpustakaan STKIP 

Bina Bangsa Getsempena, sebanyak 48,7% menjawab setuju pemustaka merasa 

kesulitan dalam menemukan koleksi yang pemustaka butuhkan karena tidak 

menyediakan sarana penelusuran, sebanyak 42% menjawab setuju sering terjadi 

antrian saat peminjaman dan pengembalian buku dan sebanyak 65,2% menjawab 
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tidak setuju pustakawan melakukan transaksi meminjam dan mengembalikan 

buku dengan cepat.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Cut Mardiana, dari jurusan Ilmu 

Perpustakaan, yang berjudul Pengaruh Pelayanan Sirkulasi Menggunakan Siprus 

Terhadap Kepuasan Pengguna di Perpustakaan Universitas Malikussaleh 

Lhokseumawe.Tujuan dari penelitian ini adalah apakah pelayanan sirkulasi 

dengan menggunakan siprus berpengaruh terhadap kepuasan pengguna 

perpustakaan Universitas Malikussaleh.Metode Penelitian yang digunakan kausal 

komparatif dengan data yang dikumpulkn bersifat kuantitatif.Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2014 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menggunakan SIPRUS berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Perolehan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,265 yang menunjukkan 

bahwa variabel layanan sirkulasi menggunakan SIPRUS hanya mampu 

menjelaskan kepuasan pengguna perpustakaan sebesar 26,5% dan sisanya 73,5% 

dijelasakan oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti. Uji F (uji 

kebagusan model) diperoleh nilai F hitung sebesar 63,059 dan nilai F tabel adalah 

3,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian 

sudah bagus dan sesuai. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Aswina, jurusan Ilmu Perpustakaan, 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Aluddin Makasar dengan judul Analisis 

Proses Layanan Sirkulasi di Perpustakan dan Arsip Daerah Kabupaten Luwu 

Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelayanan 

sirkulasi yang dilaksanakan oleh pihak Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 
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Luwu Utara. Metode penelitian yang dipakai yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini dilakukan pada tahun 2017, hasil dari penelitian ini adalah proses pelayanan 

sirkulasi yang dilaksanakan oleh pihak Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten 

Luwu Utara belum terlaksana dengan baik dikarenakan pelayanan yang dilakukan 

oleh perpustakaan masih menggunakan sistem manual dimana proses sirkulasi 

masih menggunakan kartu tanda anggota. 

Dari penelitian tadi menunjukkan bahwa penelitian ini belum diteliti 

sebelumnya, meski pun pada penelitian di atas memiliki beberapa persamaan baik 

dari segi metode penelitian dan teknik pengumpulan data yang dipakai dengan 

yang peneliti lakukan, namun fokus penelitian di setiap penelitian berbeda-

beda.Penelitian oleh Nasrullah fokus untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

layanan sirkulasi terhadap sikap pengguna.Penelitian selanjutnya oleh Cut 

Mardiana fokus pada apakah pelayanan sirkulasi dengan menggunakan siprus 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna.Penelitian ketiga dilakukan oleh 

Aswina berfokus pada bagaimana Perpustakaan dan Arsip Daerah melakukan 

pelayananan sirkulasi. Sedangkan fokus penelitian yaitu sebagai cara mengetahui 

bagaimana kepuasan pustakawan dalam menggunakan SLiMS di bagian sirkulasi. 
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B. Layanan Sirkulasi 

1. Pengertian Sirkulasi 

Menurut Lasa dalam Journal el-Idaresirkulasi berasal dari "circulation" 

dalam bahasa Inggris, yang berarti perputaran peredaran seperti dalam sirkulasi 

uang dan sebagainya.Kemudian Yusuf dan Suhendar juga mengatakan layanan 

sirkulasi maknanya perputaran koleksi, yang dipinjam, telah kembali, dipinjam 

lagi dan kembali
13

. 

Menurut Eviendritasirkulasi lebih diketahui dengan kegiatan pinjaman, 

namun pelayanan sirkulasi sebenarnya memiliki konsep yang mencakup segala 

bentuk kegiatan pendaftaran yang berkaitan dengan kebutuhan pengguna jasa 

perpustakaan akan penggunaan bahan perpustakaan yang baik dan tepat 

waktu.Pada bidang ini, khususnya pada meja sirkulasi sebagai ujung tombak jasa 

perpustakaan, karena pada bidang ini pengguna berhubungan langsung dengan 

pustakawan serta sering digunakan
14

. 

Menurut Sutarno, NS dalam jurnal kajian kepustakawananlayanan 

sirkulasi ialah aktivitas melayani pemakai untuk memesan, meminjamkan serta 

mengembalikan dokumen perpustakaan dan penyelesaian 

administrasi.Selanjutnya Taslimah Yusuf juga mengatakan pelayanan sirkulasi 

dimaknai dengan peredaran ataupun keluar masuknya koleksi.Demi kelancaran 

                                                             
13

Luthfiyah, Fitwi,“Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Layanan 
Perpustakaan,” Journal el-Idare 1, no. 2 (2020): 189–202, 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/El-idare/article/view/676/608. 
14

Perpustakaan, “Penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan sirkulasi di 
perpustakaan.” jurnal kajian kepustakawanan 1, no.2 (2019) 
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saat pelayanan dan tanggung jawab pemakai harus digunakan sistem pada jasa 

layanan perpustakaan.Kemudian sumardi juga mengatakan sirkulasi merupakan 

kegiatan melayankan koleksi perpustakaan kepada para pemustaka dengan 

berbagai macam kegiatan.Layanan tersebut juga bisa digunakan untuk meminjam 

koleksi perpustakaan oleh pemustaka untuk dibawa pulang.Jenis koleksi bisa 

dipinjam seperti jurnal, buku, CD dan sebagainya
15

. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka bisa di pahami layanan sirkulasi 

yaitu layanan dimana seorang staf perpustakaan mempunyai pekerja dalam 

melayani pemustaka pada proses peminjaman dan pengembalian koleksi 

perpustakaan. 

2. Kegiatan sirkulasi 

Layanan sirkulasi juga mempunya kegiatan-kegiatan, diantaranya: 

a. Melakukan pelayanan registrasi anggota perpustakaan.  

b. Melakukan pelayanan pemustaka dalam meminjam serta 

mengembalikan kolekis perpustakaan.  

c. Memberikan sangsi untuk pemustaka yang telambat saat 

pengembalian kolekis perpustakaan. 

d. Penagihan koleksi perpustakaan.  

e. Memberkani surat bebas pustaka.  

f. Membuat statistic perpustakaan.  

                                                             
15kajian Et Al., “Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Sirkulasi.” jurnal kajian 

kepustakawanan 3, no. 1 (2021): 51–64. 
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g. Mempunyai tanggung jawab dengan kerapian koleksi. 
16

.  

Andi Prastowo dalamjurnal ilmu informasi perpustakaan dan 

kearsipanmengatakan perpustakaan sekolah atau madrasah juga mempunyai 

tujuan diantaranya untuk memberikan pelayanan yang baik untuk para 

pemustakanya, pengumpulan data koleksi yang dapat dipakai, pengelolaan sistem 

perpustakaan dapat dilakukan dengan profesional, reservasi dan menjaga koleksi 

perpustakaan, tempat proses pembelajaran yang sederhana, melaksanakan proses 

pengembalian dan peminjaman koleksi perpustakaan, adanya peran penyedia 

informasi di lingkungan sekolah
17

. 

3. Fungsi Sirkulasi 

Pada layanan sirkulasi juga mempunyai fungsi, diantaranya: 

1) Mengawasi pintu keluar serta masuk perpustakaan.  

2) Registrasi anggota, perpanjangan kartu anggota, serta penundaan 

kartu pustaka.  

3) Minjaman, mengembalikan, serta perpanjangan.  

4) Manajemen pengumpulan yang terlambat. 

5) Mengeluarkan surat peringatan untuk koleksi yang tidak 

dikembalikan serta kartu bebas perpustakaan. 

                                                             
16Holly Bororing, “Kata Kunci : Pemanfaatan, Jasa, Sirkulasi, Perpustakaan.,” Jurnal 

Acta Diurna V, no. 5 (2016). 
17

Agama, “Implementasi Manajemen Pelayanan Sirkulasi Perpustakaan Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 6 Rejang Lebong.” Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan Dan 

Kearsipan 5, no. 1 (2021) 
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6) Pekerjaan yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku 

hilang atau rusak. 

7) Bertanggung jawab dengan file pinjaman. 

8) Membahas statistik peminjaman berupa statistik keanggotaan, 

anggota baru, pengunjung perpustakaan, pengunduran anggota, 

statistik peminjaman, jumlah buku yang dipinjam, statistik buku 

yang dipinjam berdasarkan subjek, serta statistik jumlah buku masuk 

daftar tandon. 

9) Peminjam antar perpustakaan.  

10) Mengawasi penyimpanan tas, mantel atau jas pengguna.
18

. 

4. Sistem layanan sirkulasi di perpustakaan sekolah 

Pada pelaksanaan sistem layanan meminjam serta mengembalikan koleksi 

digolongkan menjadi dua jenis sistem layanan, diantaranya yaitu:  

a. Sistem layanan terbuka (ope acces system) 

Pada sistem layanan terbuka, pemustaka diizinkan untuk mengambil 

sendiri buku yang diperlukan.Jadi pada sistem terbuka pemustaka juga diizinkan 

untuk memasuki gedung/ruang koleksi perpustakaan. Apabila pemustaka ingin 

meminjam koleksi, maka koleksi tersebut langsu dibawa pada bagian sirkulasi dan 

kemudian di proses lebih. 

 

                                                             
18Bororing, “Kata Kunci : Pemanfaatan, Jasa, Sirkulasi, Perpustakaan.” Jurnal Acta 

Diurna V, no. 5 (2016) 
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b. Sistem layanan tertutup (closed acces system)  

Perpustakaan yang memakai sistem layanan tertutup, pemustaka tidak 

diizinkan untuk mencari ataupun mengambil sendiri koleksi perpustakaan yang 

diperlukannya. Maka perpustakaan yang memakai  sistem tersebut pemustaka 

tidak bolehkan masuk dalam perpustakaan. jika pemustaka ingin meminjam buku, 

pemustaka hanya bisa menulis deskripsi buku pada kartu pemesanan. Kemudian 

pustakawanakan yang akan mengambilkan koleksi tersebut dan dibawakan pada 

bagian sirkulasi
19

. 

5. Data Prosedur Peminjaman Bahan Pustaka 

Prosedur meminjam koleksi adalah sebagai berikut:  

a. Pemustaka mengisi daftar pungujungan. 

b. Pemustaka memilah buku yang hendak dipinjam dengan mencari di 

katalog maupun secara pribadi di rak 

c. Pemustaka membawa buku serta kartu anggota perpustakaan kepada 

pustakawan. 

d. Pustakawan mencatat nomor ID pengguna, nomor buku serta tanggal 

pengembalian dalam kartu bahan pustaka 

e. Pustakawan memberikan bahan pustaka kepada pengguna. 

Prosedur/ mekanisme pengembalian koleksi adalah sebagai berikut:  

a. Pemustaka mengisi daftar pungujungan. 

                                                             
19Perpustakaan, “Penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan sirkulasi di 

perpustakaan.” jurnal kajian kepustakawanan 1, no. 2 (2018) 
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b. Pemustaka memberikan koleksi yang akan di kembalikan kepada 

pustakawan. 

c. Pustakawan melaksanakan pengecekan pada koleksi serta pencocokan 

tanggal kembali pada koleksi. 

d. Bila ada kehancuran pada koleksi, maka pustakawan memberikan 

sangsi yang sesuai kepada pemustaka.  

e. Bila terjadi keterlambatan pengembalian maka petugas memberikan 

denda yang sesuai
20

. 

C. Senayan Library Management System 

1. Definisi Slims 

Senayan Library Management System ataupun yang lebih diketahui 

dengan sebutan SLiMS yaitu perangkat lunak yang bersifat gratis guna mengelola 

perpustakaan.SLiMS dibangun menggunakan PHP dan MySQL. Senayan 

memasang juga beberapa perangkat lunak sumber terbuka lainnya guna 

memperkaya fungsionalitasnya, seperti menghasilakn barcode menampilkan 

gambar, dan mengedit teks berbasis web
21

. 

SLiMS yang dapat digunakan untuk memudahkan layanan perpustakaan 

dan mengolah koleksi yang ada di perpustakaan. SLiMS memungkinkan akses 

temu kembali informasi yang luas di perpustakaan, memudahkan pengolahan 

                                                             
20Analisis Layanan, Sirkulasi Perpustakaan, dan SMA Negeri, “Analisis Layanan 

Sirkulasi Perpustakaan SMA Negeri di Kota Kediri,” Ekonomi Bisnis 5, no. m (2019). 
21Putu Laras Angelia, “Pemanfaatan Senayan Library Information Management System ( 

SLIMS ) Di Perpustakaan Pusat Universitas Warmadewa” vol.1.no.1 (2014): 1–10, 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/d3perpus/article/download/14362/9871/. 
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bahan pustaka, serta komunikasi antar perpustakaan, dan memudahkan 

pengolahan data di perpustakaan. Oleh karena itu SLiMS juga banyak digunakan 

di kalangan akademisi, terutama yang memiliki keahlian di bidang 

perpustakaan.Apalagi untuk perpustakaan yang sudah mempunyai fasilitas 

canggih, aplikasi SLiMS sangat mudah diakses. SLiMS mempunyai General 

Public Lisence 3 aspek yang memastikan kemudahan akses, mendapatkan, dan 

mempelajari terhadap sumber informasi yang dapat dipromosikan ke pengguna 

lain
22

. 

Senayan Library Management System (SLiMS) merupakan perangkat 

lunak sumber terbuka yang mengisi keperluan automasi perpustakaan dari skala 

kecil sampai besar.Menu SLiMS yang bisa dibilang lengkap serta masih dalam 

pengembangan aktif, dan bisa dimanfaatkan perpustakaan dengan jaringan lokal 

(intranet) atau Internet.Oleh karena itu, SLiMS memakai GnU Public License 

(GPL) v3 guna menjamin kebebasan memperoleh, memodifikasi, serta 

mendistribusikanulang (hak untuk menggunakan, mempelajari, menyalin, 

memodifikasi, dan mendistribusikan ulang program komputer).Untuk informasi 

lebih lanjut tentang aplikasi SLiMS, kunjungi situs web 

SLiMShttps://slims.web.id/web/pages/about/. 

2. Manfaat Aplikasi SLiMS 

Ada beberapa manfaat bisa di dapatkan dengan memanfaatkan aplikasi 

SLiMS untuk mengelola perpustakaan diantaranya:  

                                                             
22Kesuma et al., “Penerapan Slims Pada Layanan Sirkulasi Di Perpustakaan Perguruan 

Tinggi.” AL Maktabah 6, no. 2 (2021) 

https://slims.web.id/web/pages/about/
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a. Dengan menggunakan aplikasi SLiMS dapat meningkatkan kinerja, 

sistem layanan outomasi dan pengelolaan perpustakaan dikendalikan 

oleh program computer atau perangkat lunak, sehingga dapat 

mengurangi kesalahan manusia, dalam penelusuran informasi menjadi 

lebih mudah dan cepat. Pustakawan juga dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi, statistic koleksi, pengguna, aktivitas sirkulasi. 

b. Peningkatan kemudahan dan semakin produktivitasnya dalam 

mengelola sistem dan layanan dengan dibantu aplikasi SLiMS, 

sementara pustakawan dapat melakukan lebih banyak pekerjaan yang 

harus dengan waktu yang sama, dalam mengelola bahan pustaka, 

melayani lebih banyak pengguna, sehingga pekerjaan pustakawan lebih 

banyak terlaksanakan, dan menyebabkan peningkatan kinerja 

pustakawan dan meningkatkan kualitas layanan. 

c. Efektifitas kerja, aplikasi SLiMS dapat meminimalkan kesalahan 

manusia yang sering. Kenyaman dan kemudahan saat memakai layanan 

perpustakaan yang tersedia, juga dirasakan oleh pengguna 

perpustakaan. 

d. Pekerjaan yang dulunya melelahkan, berat dan memakan waktu lama 

dengan aplikasi SLiMS akan lebih mudah dan disederhanakan. Maka 

akan memudahkan pengelolaan dan pelayanan yang dilakukan. 

3. Fitur SLiMS 

SLiMS mempunyai berbagai macam fitur yang bisa memudahkan dan 

mempercepat pekerjaan pustakawan. Fitur-fitur yang disediakan oleh SLiMS: 
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a. Online public access catalog (OPAC) dengan gambar mini yang dibuat 

secara dinamis. Gambar kecil berguna sebagai penampilan sampul 

buku. Pencarian sederhana dan pencarian lebih spesifik. 

b. Catatan rinci (daftar) juga disediakan dalam format XML (Extensible 

Markup Language) untuk kebutuhan layanan web. 

c. Pengelolaan data bibliografi yang efisien meminimalisasi kelimpahan 

data. 

d. Pengelolaan Masterfile untuk data referensial seperti GMD (general 

material designation), tipe koleksi, penerbit, pengarang, lokasi, supplier, 

dan sebagainya. 

e. Sirkulasi  memiliki fitur :  

Transaksi  dan pengembalian,  

Reservasi bahan pustaka,  

Aturan peminjaman yang mudah,  

Keterangan keterlambatan serta denda, 

f. Pengelolaan keanggotaan. 

g. Pencatatan data bahan perpustakaan yang diterima (stocktaking). 

h. Laporan dan statistik. 

i. Pengelolaan terbitan berkala. 

j. Pengelolaan dokumen digital multimedia (flv., mp3., pdf., dll.) . 

k. SLiMS mendukung berbagai format Bahasa termasuk bahasa non latin. 

Menawarkan bermacam Bahasa pengantar (Indonesia, spayol, jerman, 

Persia, Inggris, Portugis, Thailand, Arab, Bengali, Jepang, Melayu,  

urdu, Brasil, Jepang,). 
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l. Dukungan modul union catalog service serta nayanes sebagai search 

proxy. 

m. Perhitungan pengunjung. 

n. Member area guna mengetahui buku yang sedang dalam proses 

peminjaman, membuat pemesanan pinjam, mengubah password 

pemustaka, dan Sebagainya. 

o. Modul system denganfitur:  

Konfigurasi system global,  

Manajemenmodul,  

Menajemenpengguna (grup pengguna dan pengguna aplikasi),  

Pengaturan hari libur, 

Pembuat barcode dan nomorpunggungotomatis,  

Utilitas untuk backup.
23

. 

4. Kelebihan SLiMS Secara Teknis 

Secara teknis, SLiMS mempunyai kelebihan yang banyak, antara lain: 

1) Pemenuhan kebutuhan administrasi dan sistem pada  perpustakaan, 

termasuk layanan Online Public Access Catalog (OPAC), pengelolaan 

bibliografi, pengelolaan keanggotaan, pengelolaan sirkulasi, sistem, 

master file, pengelolaan inventarisasi koleksi, pengelolaan pelaporan, 

dan pengelolaan kontrol terbitan berseri. 

2) Mendukung sistem barcoding.  

                                                             
23Iswanto dan Wince, “Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi SLiMS dalam Meningkatkan 

Kinerja Pustakawan pada Perpustakaan InstitutAgama Islam Negeri Curup.” jurnal Tik Ilmeu 3, 

no. 2 (2019) 
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3) Memenuhi kebutuhan katalogisasi dari aneka macam jenis General 

Material Designation (GMD) dan jenis bahan pustaka yang sesuai 

dengan kebutuhan.  

4) Memenuhi kebutuhan konten digital dari berbagai macam format, 

seperti .doc, .rtf, .xls, .pdf, .ppt, .mp3, .mpeg, .avi, .mp4, .flv, .jpeg, 

.png, .gif, dan format lainnya. 

5) Mnunjukkan konten digital contohnya ebooks, video, audio, animasi, 

dan gambar secara streaming. 

6) Mengakses SLiMS dapat dilakukan melalui jaringan local (intranet) 

maupun internet dengan penggunaan browser, google chrome, firefox, 

Mozilla dan lainnya. 

7) SLiMS dibagun mudah saat penginstalan.  

8) Pengaksesan OPAC dapat didukung dengan mobile device berbentuk 

tablet ataupun tablet. 

9) OPAC memiliki penampilan yang beraneka ragam serta elegan yang 

memanfaatkan teknologi terbaru HyperText Markup Language 

(HTML5) dan Cascading Style Sheet (CSS3). 

10) Pencarian tingkat lanjut (advanced search).  

11) Dukungan penggunaan Boolean`s logic dan implementasi CQL 

(Common Query Language). 

12) Mendukung format XML guna malaksanakan penukaran data 

bibliografi antar software outomasi perpustakaan dengan memakai 

standar Metadata MODS (Metadata Object Description Schema). 
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13) Pencetakan kartu anggota, surat bebas pustaka ,surat tagihan, barcode, 

kartu katalog bukti transaksi, dan label. 

14) Stock opname. 

15) Copy cataloguing menggunakan Peer to Peer (P2P) & protokol 

Z39.50. Peer to Peer (P2P) artinya dapat melakukan copy cataloguing 

dari sesama pemakai SLiMS. 

16) Standar konsistensi untuk penulisan deskripsi bibliografi untuk 

kemudahan penelusuran informasi.  

17) Hak akses untuk pengaturan pengelolaan data hanya terkhusus untuk 

staf perpustakaan.  

18) Pendukungan terhadap pengingat pada menu reservasi koleksi yang 

dipinjam. 

19) Pendukungan dalam mengelola denda, sehingga pemustaka dapat 

melakukan pembayaran denda secara cicilan. 

20) Penerapan library 2.0 didukung atau Online Public Access Catalog 

(OPAC) 2.0 untuk membangun komunikasi interaktif antara 

pustakawan dengan pemustaka. 

21) Terhubung situs sosial media untuk mempromosikan katalog koleksi, 

seperti Google Plus, Digg it, LinkedIn, Facebook, Twitter, 

Stumbleupon dan Reddit. 

22) Reservasi koleksi via online. 

23) Mendukung OAI-PMH (Open Archive Initiative Protocol for 

Metadata Harvesting). Dengan dukungan OAI-PMH, memungkinkan 
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SLiMS untuk berkomunikasi antar metadata dan bergabung dalam 

suatu portal repositori digital. Contoh implementasinya adalah pada 

Portal Garuda Kemdiknashttp://garuda.kemdiknas.go.id/. 

24) Mendukung impor data MARC (Machine Readable Cataloguing).  

25) Mendukung software Zotero. 

26) Mendukung LDAP (Lightweight Directory Access Protocol). 

27) Mendukung RFID (Radio Frecuency IDentification). 

28) Memiliki katalog induk yang disebut dengan Union Catalogue server 

(UCS). 

29) Memiliki Federated Search Nayanes 
24

. 

D. KEPUASAN PUSTAKAWAN 

1. Pengertian Kepuasan Pustakawan 

Kepuasan merupakan sesuatu kondisi yang dialami pemakai setelah 

mengalami sesuatu kinerja ataupun produk yang telah terpenuhi menurut 

keinginannnyanya. Kepuasan ialah perasaan bahagia seorang dari suatu produk 

yang membandingkan antara kinerja atau hasil yang terkesan dan sesuai  yang 

diharapkannya. 
25

. 

Pustakawan adalah Sumber Daya Manusisa (SDM) untuk mengelola 

sebuah perpustakaan.Untuk sebuah profesi, pelaksanakan tugas pustakawan harus 

                                                             
24Muhammad Azwar, “Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan dengan Senayan 

Library Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan Dengan Senayan Library Management System 

( SLIMS ),” no. June 2013 (2016), https://doi.org/10.24252/v1i1a3. 
25Indrawati et al., “Analisis Tingkat Kepuasan Pengguna Sistem Informasi Perpustakaan 

Menggunakan Pieces Framework.” jurnal ilmiah work is licensed under a CCA-SA 4.0 

Internasional license 11, no.2 (2019) 

http://garuda.kemdiknas.go.id/


26 
 

 

 

pada kecakapan yang di perolehan dari kegiatn pendidikan serta pelatihan yang 

dilakukan secara terus, dan memiliki kompetensi.Sehingga  profesi ini dapat 

dilaksanakan kompetensi secara khusus. 

Cahyono mengatakan dalam Jurnal Kepustakawanan dan Masyarakat 

Membaca pustakawan adalah sumber daya untuk mengerakkan sumber daya 

lainnya pada perpustakaan, agar dapat melaksanakan tugas dan fungsi utamanya 

secara optimal, sehingga menjadika pustakawan sebagai ujung tombak 

keberhasilan dalam penyebaran informasi pada perpustakaan
26

. 

Jadi dapat disimpulkan kepuasan pustakawan yaitu sesuatu hasrat seorang 

pustakawan yang tercapai dengan sempurna menurut keiinginannya dalam sebuah 

perpustakaan. 

2. Profesionalisme Pustakawan dan Pengembangannya 

Profesionalisme pustakawan mempunyai makna yaitu melaksanakan 

aktivitas perpustakaan atas dasar keahlian, rasa bertangung jawab serta 

pengabdian, memberikan kualitas pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan oleh 

staf non-pustakawan, menghasil kerja yang berkualitas lebih tinggi serta 

memberikan bantuan untuk komunitas pengguna perpustakaan. 

Nashihuddin dalam Jurnal Kepustakawanan dan Masyarakat Membaca 

pustakawan mengatakan profesionalisme pustakawan bermakna pelaksanaan 

aktivitas perpustakaan sebagai pengelola perpustakaan berdasarkan keahlian dan 
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Rulyah,“Profesi Pustakawan: Tantangan dan Peluang.” Jurnal Kepustakawanan dan 
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rasa tanggung jawab.Keahlian merupakan faktor utama dalam memberikan hasil 

kerja dan menyelesaikan masalah yang mungkin timbul. Tanggung jawab ialah 

proses kerja pustakawan, tidak hanya rutin, tetapi disertai dengan kegiatan yang 

berkualitas melalui prosedur kerja yang benar. 

Sebagai seorang pustakawan profesional, tentunya perlu senantiasa  

mengikuti perkembangan serta informasi terkini pada bidang perpusdokinfo. 

Pustakawan dapat memanfaatkan fasilitas internet untuk terus mengembangkan 

ilmunya. Menggunakan Internet, kita bisa bergabung dalam anggota newsgroup 

tertentu untuk mendiskusikan segala isu ataupun masalah di area tertentu. 

3. Tugas Pustakawan Profesional 

Dalam perpustakaan pustakawan profesional memiliki banyak tugas 

diantaranya administrasi umum (membuat laporan hasil pekerjaan), pengelolaan 

staf (menetapkan tugas pokok bagi setiap pustakawan dengan sesuai), hubungan 

masyarakat (melaksanakan kerjasama dalam penukaran informasi ataupun pada 

bidang yang lain), pengadaan serta pemilihan koleksi yang sesuai dengan jenis 

perpustakaan, penyiangan bertujuan untuk pengadaan koleksi terkini, 

pengkatalogan, klasifikasi, penerbitan, pelestarian, tugas informasi, bimbingan 

pembaca dan peminjaman buku. Seluruh kegiatan tersebut dalam pemanfaatan 

teknologi komunikasi serta informasi pustakawan profesional harus sanggup 
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mengadopsi inovasi ataupun meningkatkan kreativitas, sehingga berjalan dengan 

optimal dan efektif dalam pengolahan dan penyajian informasi.
27

 

4. Indikator Kepuasan Pustakawan 

Indikator kepuasan pemustaka diangkat dari Teori TAM (Technology 

Acceptance Model). TAM merupakan teori yang menggunakan pendekatan teori 

perilaku yang banyak digunakan untuk mengkaji proses adopsi teknologi 

informasi. Namun, model yang baik seharusnya tidak hanya memprediksi, tetapi 

idealnya juga harus dapat menjelaskan.Jelas, model TAM dan indikatornya 

memang sudah teruji untuk mengukur penerimaan teknologi. Oleh karena itu, 

dengan menggunakan TAM akan dapat menjelaskan perpustakaan mengapa 

menerima ataupun menolak sistem perpustakaan tersebut. 

Menurut TAM, "A" adalah singkatan dari "Acceptance", yang berarti 

penerimaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa TAM adalah model analisis yang 

digunakan untuk menilai perilaku pengguna terhadap penerimaan teknologi. 

Dengan penerimaan teknologi, maka akan tercipta kepuasan bagi pengguna 

teknologi. Teori TAM terdiri dari beberapa item, antara lain: 

a. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Ease of Use Perceived)  

Dalam Davis (1989), "mudah" berarti "bebas dari kesulitan atau usaha 

besar". Selain itu, "kemudahan penggunaan yang dirasakan" didefinisikan sebagai 

"sejauh mana orang percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan 
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mudah."Jika diterapkan pada sistem informasi perpustakaan, berarti pengguna 

menyakini sistem informasi perpustakaan mudah digunakan, tidak memerlukan 

usaha, dan tidak mengalami kesulitan.Mudah dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan 

mudah dipahami, fleksibel, mudah digunakan, mudah digunakan. 

b. Persepsi Kebermanfaatan (Usefulness Perceived)  

Dalam Davis (1989), menyatakan "sejauh mana seseorang percaya bahwa 

penggunaan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya". Artinya 

pengguna percaya bahwa dengan menggunakan sistem informasi perpustakaan 

akan meningkatkan kinerjanya. Hal ini menggambarkan manfaat yang diperoleh 

sistem dari pengguna dalam kaitannya dengan berbagai aspek, antara lain: 

mempercepat pekerjaan, meningkatkan kinerja, meningkatkan produktivitas, 

efektifitas, mempermudah pekerjaan, dan bermanfaat. 

c. Penerimaan (acceptance)  

Penerimaan mencakup variabel intensitas perilaku dalam menggunakan 

sistem informasi dan menggunakan sistem informasi yang sebenarnya.Untuk 

memahami apakah teknologi yang terlibat, yaitu sistem informasi perpustakaan, 

diterima dengan benar-benar oleh pengguna, dapat dilihat apakah pengguna selalu 

menggunakan, selalu mengakses, atau membuat indikator kepuasan pengguna.
28
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d. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory)  

Teori ini pertama kali dipelopori oleh Porter (1961). Porter 

mengukurkepuasankerja seseorang dengan menghitung selisih antara apa yang 

seharusnyadengan kenyataan yang dirasakan; Difference between how much of 

something there should be and how much there is now. Kemudian Locke 

(1969)menerangkan bahwa kepuasan kerja seseorang bergantung kepada 

discrepancy antara should be (expectation, needs, or values) dengan apa yang 

menurutperasaannya atau persepsinya telah diperolehatau dicapai melalui 

pekerjaan. Dengan demikian, orang akan merasa puas bilatidak ada 

perbedaanantara yang diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan, karena batas 

minimalyang diinginkan telah dipenuhi. Apabila yang diperoleh ternyata lebih 

besardaripada yang diinginkan, maka akan menjadi lebih puas lagi walaupun 

terdapatdiscrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif.
29
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Nazir dalam e-book Hermawan mengatakan riset atau penelitian 

adalah suatu kegitan yang mempunyai tujuan guna menyelidiki sebuah keadaan, 

sebuah alasan, beserta konsekuensi - konsekuensi terhadap suatu set keadaan 

khusus, bisa sebuah feomena atau variabel. Lebih lanjut hermawan juga 

mengatakan penelitian kualitatif, merupakan sebuah penelitian yang memiliki 

dasar diskriptif untuk mengungkapkan atau memahami fenomena-fenomena 

dengan lebih mendalam. Penelitian kualitatif menggunakan landasan teori sebagai 

panduan dalam memfokuskan penelitian, serta menonjolkan proses dan makna- 

makna yang terdapat dalam fenomena tersebut
30

. 

Metode pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode pengolahan data 

dengan cara menganalisa faktor- faktor yang berkaitan dengan objek penelitian 

dengan penyajian data secara lebih mendalam terhadap objek penelitian. Tujuan 

dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antar fenomena yang diselidiki 
31

. 
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Berdasarkan pengertian diatas maka penelitian ini memiliki karakteristik 

dengan metode kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu menjelaskan mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan objek penelitian. 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian dilakukan di perpustakaan MAN 1 Aceh Barat, yang 

beralamat Jln. Sisingamangaraja, Drin Rampak, Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh 

Barat. Lokasi penelitian ini dipilih karena layanan sirkulasi sudah menggunakan 

SLiMS. Jangka waktu penelitian ini selama satu bulan mulai dari tangal 29 Juli 

2020 sampai 05 Oktober 2020. 

C. Fokus penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitiannya adalah bagaimana 

kepuasan pustakawan dalam menggunakan SLiMS di bagian sirkulasi pada 

perpustakaan MAN 1 Aceh Barat. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut Sugiyono dalamJurnal Manajemen dan Start-Up Bisnissubjek 

penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang. Subjek dalam 

penelitian ini adalah layanan sirkulasi pada SLiMS. Sedangkan objek adalah atau 

kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan
32

. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah layanan sirkulasi pada SLiMS. Objek 

penelitian ini adalah pustakawan pada layanan sirkulasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu dasar fundamental dari 

semua metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya 

menyangkut ilmu- ilmu sosial dan perilaku manusia. Observasi ini dilakukan 

dengan pengamatan terhadap apa yang diteliti yang hasilnya dapat berupa 

gambaran yang ada di lapangan dalam bentuk sikap, tindakan, pembicaraan, 

maupun interaksi interpersonal 
33

.  

Observasi yang peneliti lakukan adalah mengamati secara langsung 

bagaimana keadaan pustakawan pada layanan sirkulasi saat menggunakan menu 

sirkulasi pada Aplikasi SLiMS saat melakukan layanan sirkulasi dan ekpresi 

wajah pustakawan saat menggunakan menu sirkulasi pada Aplikasi SLiMS. 

2. Wawancara 

Sugiyono dalam Jurnal Ilmiah Dinamika Sosialmengatakan wawancara 

adalah pertukaran informasi dan ide melalui tanya jawab antara dua orang, 

sehingga menghasilkan makna dari suatu topik tersebut. Jumlah subjek yang 
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peneliti wawancarai sebanyak tiga orang pustakawan yang berkerja di 

perpustakaan MAN 1 Aceh Barat
34

. 

Adapun jenis wawancara yang peneliti gunakan yaitu wawancara 

terstruktur (Structured Interview) yang mana pengertiannya menurut Iskandar, 

wawancara terstruktur adalah seorang pewawancara atau peneliti telah 

menentukan format masalah yang akan diwawancarai, berdasarkan masalah yang 

akan diteliti
35

. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar, (foto), dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian 
36

. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 

mendapatkan data tentang penggunaan aplikasi SLiMS pada setiap melakukan 

transaksi pada layanan sirkulasi, kepuasan pustakawan pada saat menggunakan 

SLiMS dan hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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F. Analisis Data 

Menurut Sugiono dalam jurnal ilmiah dinamika sosialanalisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit- unit, melakuakn sintesa, 

menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain. Teknik analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data, reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Proses redusi data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara 

memproses, mengkaji, memilih data yang sudah didapatkan dan 

selanjutnya dirangkum dalam sebuah penulisan sehingga dapat 

dikelompokkan sesuai dengan katagori masing-masing. Hal ini dilakukan 

agar data yang akan disajikan berkenaan dengan permasalahan dan dapat 

ditulis dalam laporan penulisan. 

2. Penyajian Data Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian dilakukan dalam bentuk kategori yang akan 

memudahkan penulis untuk memahami data tersebut. Proses penyajian 

data dalam penelitian ini adalah memasukkan data sesuai dengan 

pembahasannya, penyajian data juga dilakukan sesuai dengan arahan dari 

dosen pembimbing agar dapat disajikan dengan baik serta dapat 

memecahkan permasalahan. 
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3. Kesimpulan/Verifikasi, kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu 

periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Pada 

bagian ini peneliti membuat kesimpulan atas data-data yang telah 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, dan mengarah kepada 

rumusan masalah
37

. Proses ini dilakukan harus sesuai dengan arahan dari 

dosesn pembimbing. 

G. Uji Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan data penelitian kualitatif terdiri atas 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. Dalam 

penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan 

antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada 

objek yang diteliti 
38

. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan beberapa cara 

yaitu: 

1. Perpanjang pengamatan 

2. Triangulasi 

Triangulasi merupakan kegiatan pengecekan data melalui beragam 

sumber, teknik, dan waktu. 

a. Triangulasi sumber, dapatdilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 
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b. Triangulasi teknik, dapat dilakukan dengan melakukanpengecekan 

data kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data yang telah diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan informan, maka dilakukan pengecekan informasi kembali 

melalui observasi, kuesioner ataupun dokumentasi. Jika dengan ketiga 

teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda- beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada seumber data yang diperoleh 

atau yang lain untuk menghasilkan data mana yang benar.  

c. Triangulasi waktu, waktu juga mempengaruhi kredibitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah akan memberikan 

data yang lebih valid sehinggakredibel. 

3. Mengadakan member check 

Member chcek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data 

yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, 

sehingga semakin dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan pneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu 

melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka 

peneliti sksn mrubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data. 
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pengolahan, peneliti mengumpulkan data dan menguji data dari 

pustakawan yang menggunakan SLiMS pada layanan sirkulasi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah singkat perpustakaan 

Sekolah MAN 1 Aceh Barat didirikan pada tahun 1963 dan kemudian 

dinegerikan pada tahun 1968. Dibangun diatas tanah seluas 15,556 meter persegi. 

Adapun luas bangunannya sebesar 4,443,5 meter persegi. 

Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat mulai diresmikan oleh kepala sekolah 

pada Juli tahun 2005 oleh Bapak Drs. Hasan Basri. Perpustakaan MAN I Aceh 

Barat belum memiliki gedung khusus, tetapi berupa ruang kelas yang didesain 

khusus untuk perpustakaan dengan ukuran 8 x 12 meter persegi. Namun dengan 

demikian perpustakaan ini memiliki letak yang strategis, yaitu terletak  di area 

depan sekolah, dekat dengan kelas-kelas sehingga sangat memungkinkan dengan 

mudah untuk dikunjungi oleh siswa/i MAN 1 Aceh Barat.  

Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat telah menggunakan Aplikasi SliMS 

mulai dari tanggal 03-11-2019 hingga sekarang. SliMS yang dipasang pada 

perpustakaan tersebut yaitu Akasia 8. Pengunjung perpustakaan MAN 1 Aceh 

Barat terdiri dari siswa dan siswi sekolah MAN 1 Aceh Barat, guru-guru sekolah 

MAN 1 Aceh Barat, beserta orang tua/wali murid MAN 1 Aceh Barat. 

Meskipun hanya masih berupa ruangan kelas yang digunakan untuk 

perpustakaan, ruangan perpustakaan tersebut tetap nyaman dikunjungi karena 

bersih dan rapi.  



39 
 

 

 

2. Visi dan isi 

a. Visi 

Terwujudnya  peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan  MAN I 

Aceh Barat yang berkualitas melalui  budaya literasi. 

b. Misi 

Misi adalah suatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh 

Perpustakaan MAN I Aceh Barat agar visi yang ditetapkan berhasil diwujudkan 

dengan baik. Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan maka disusunlah misi 

sebagai berikut : 

Menjadikan Perpustakaan MAN I Aceh Barat Sebagai : 

1) Pusat Layanan Prima, Pusat Dokumentasi dan Informasi 

(PUSDOKINFO) 

2) Pusat Pengembangan Minat Baca. 

3) Sarana Rekreasi Pendidikan yang menyenangkan. 

4) Perpustakaan Modern yang Berbasis Teknologi Informasi.  

3. Struktur Organisasi Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

Struktur organisasi yaitu jabatan ataupun batasan pekerjaan masing-

masing pustakawan, guna untuk lancarnya kegiatan perpustakaan dan amanah atas 

tugas-tugas yang telah diberikan kepada setiap karywan perpustakaan MAN 1 

Aceh Barat. Struktur organisasi dari perpustakaan MAN 1 Aceh Barat yaitu 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 : Struktur organisasi karyawan perpustakaan MAN 1 Aceh 

Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber : Profil Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat). 
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H. Cut Aswadi, S.Ag., M.Pd. 
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Cut Rahman 
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Kepala Perpustakaan 

 

Dra. Nidaul Hayani 
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Pengadaan dan Pengolahan 
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1. Penataan di rak 

2. Peminjaman dan 
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3. Referensi 
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4. Fasilitas / Sarana Perpustakaan 

a. Fasilitas perpustakaan 

Tabel 4.1 Fasilitas Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

No. Nama Barang Jumlah 

1. Rak Buku 26 

2. Rak Majalah 1 

3. Rak Koran 1 

4. Meja Baca 7 

5. Meja Kerja 5 

6. Komputer 2 

7. TV 1 

8. Rak Display Buku Baru 1 

9. Papan Pengumuman 1 

10. Kipas Angin 5 

11. Printer 1 

12. Kursi Kerja 5 

(Sumber : Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat) 

5. Jumlah Koleksi Bahan Pustaka 

Jumlah koleksi perpustakaan di lihat dari pengklasifikasian atau 

pengelompokan bahan pustaka pada Perpustakaan  MAN I  Aceh Barat tahun 

2020 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Jumlah Koleksi Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

No Jenis Buku/Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksemplar 

1. Karya Umum 37 72 

2. Filsast 46 225 

3. Agama  490 3236 

4. Ilmu Sosial 92 624 

5. Bahasa 67 886 

6. Ilmu-Ilmu Murni 115 1691 

7. Ilmu Terapan 57 234 

8. Kesenian dan Olah Raga 29 271 

9. Kesusastraan 56 162 

10. Sejarah, Biologi, dan 

Geografi 

90 1115 

Jumlah 1079 8516 

(Sumber : Perpustakaan MAN 1 Aceh Barat) 

6. Peraturan perpustakaan dan sanksi 

a. Peraturan perpustakaan 

1. Buku paket dan tas harus diletakkan pada tempat yang telah 

ditetapkan. 

2. Siswa dan siswi tidak dibenarkan membawa makanan dan minuman 

kedalam ruangan perpustakaan. 
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3. Setiap anggota yang meminjam dan mengembalikan buku harus 

memperlihatkan kartu anggota. 

4. Buku dan majalah yang selesai dibaca agar diletakkan pada tempat 

semula dengan rapi. 

5. Masa peminjaman selama satu minggu dengan satu kali perpanjangan. 

6. Siswa dan siswi harus berlaku tertib, sopan, serta dilarang berbicara 

keras serta membuat kegaduhan. 

7. Setiap anggota tidak dibenarkan menempati meja petugas serta atribut 

lainnya tanpa seizin petugas. 

b. Sanksi 

Buku yang hilang atau rusak berat harus diganti dengan buku yang sama 

atau membayar uang seharga buku yang hilang tersebut. 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut ini adalah hasil penelitian tuntas yang didapatkan dari hasil 

wawancara dengan informan yang meliputi analisis layanan sirkulasi pada SLiMS 

terhadapat kepuasan pustakawan dengan indikator kemudahan yang terdiri dari 

poin-poin: mudah dipelajari, dapat dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, 

mudah untuk jadi terampil, mudah diguna. Kemudian indikator kebermanfaatan 

yang terdiri dari poin-poin: mempercepat pekerjaan, meningkatkan kinerja, 

meningkatkan produktivitas, efektivitas, mempermudah pekerjaan, bermanfaat. 

Selajutnya indikator penerimaa/motivasi penggunaan, yang terdiri dari poin-poin: 

penerimaan penggunaa, menu-menu yang telah digunakan. Serta indicator 
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kepuasan pustakawan yang akan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. 

Disamping itu juga terdapat kendala yang dirasakan oleh pustakawan pada 

layanan sirkulasi. Adapaun hasil dari wawancaranya adalah sebagai berikut: 

1. Analisis layanan sirkulasi pada SLiMS terhadap kepuasan 

pustakawan 

Penggunaan teknologi dalam layanan perpustakaan memang sangat 

membantu pustakawan dalam melaksanakan tugasnya dan akan menimbulkan rasa 

kepuasan terhadap teknologi yang digunakan. Data yang peneliti lakukan terhadap 

subjek yaitu terkait kepuasan pustakawan terhadap layanan sirkulasi pada SLiMS. 

a. Kemudahan 

Hasil wawancara dengan pustakawan perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

tentang kemudahana akan penerapan layanan sirkulasi berbasis teknologi akan di 

display sebagai berikut. Hal ini didukung dengan 1-6 pertanyaan diantaranya 

sebagai berikut:  

1. Mudah dipelajari 

“SLiMS memang aplikasi yang mudah untuk dipelajari, terutama menu 

sirkulasinya, karena fitur-fitur yang digunakan tidak ribet dan hanya 

berfokus pada satu tujuan yaitu peminjaman dan pengembaliannya saja, 

yang lebih menguntukan bagi pustakawan fitur layanan sirkulasi juga 

dilengkapai fitur sejarah peminjaman, jadi kita bisa melihat koleksi 

tersebut pernah di pinjam oleh siapa
39” 

  “menurut saya Aplikasi SLiMS ini mudah dipelajari dan cepat kita 
pahami, semua fitur-fitur yang ada pada menu sirkulasi jelas

40” 

 

                                                             
39

 Hasil wawancara dengan Wulan Dari, S.IP, pada tanggal 30 Juli 2022 
40

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
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“kemudahan dalam mempelajari SLiMS itu cepat saya pahami, menu 

sirkulasi mudah dimengerti, dan fitur-fitur yang disediakan sesuai 

kebutuhan
41” 

Hasil dari wawancara yang peneliti peroleh di lapangan bahwa aplikasi 

SLiMS tersebut memang sangat mudah untuk di pahami, dikarenakan menu-menu 

yang ada di dalam SLiMS menggunakan bahasa yang sederhana yang sering di 

pelajari pada jenjang pendidikan, sehingga memudahkan pustakawan dalam 

mempelajarinya. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Jefri Eko Cahyono, Heriyanto, MIM menyatakan SLiMS memang mudah 

dipelajari, apalagi sudah di pelajari pada`jenjang pendidikan 
42

. 

2. Dapat dikontrol 

“dengan adanya layanan sirkulasi pada SLiMS, semua koleksi yang 
dipinjam jadi mudah untuk saya kontrol

43”  
 

“menurut saya dengan adanya SLiMS maka pengontrolan semua koleksi 

akan lebih mudah, seperti buku yang dipinjam, hilang dan sebagainya
44” 

 

“Pengontrolan koleksi dengan SLiMS sangat baik, karna kita bisa 
mengawasi koleksi dengan lebih mudah, dan ada buktinya”45

. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dilapangan bahwa 

dengan adanya aplikasi SLiMS pada layanan sirkulasi dapat mengontrol koleksi-

koleksi perpustakaan, baik koleksi tersebut sedang dipinjam oleh pemustaka, 

koleksi-koleksi yang belum dikembalikan, mengetahui dengan mudah koleksi 

                                                             
41

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
42Technology Acceptance Model, “Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2 , Nomor 3 , 

Tahun 2013 Halaman 1-10 Online dari http : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip Analisis 

Pemanfaatan Senayan Library Management System ( Slims ) Di Kantor Perpustakaan Dan Arsip 

Daerah Kota Salatiga Ol” 2 (2013). 
43

 Hasil wawancara dengan Wulan Dari, S.IP, pada tanggal 30 Juli 2022 
44

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
45

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
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tersebut sudah lewatwaktu tempo peminjaman, koleksi yang belum dikembalikan 

oleh alumni, sehingga dalam pengontrolan koleksi sangat mudah dilakukan oleh 

pustakawan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat 

Iswanto, dkk yang membuktikan kemudahan pengontrolan pada aplikasi SLiMS 

memang terbukti 
46

. 

3. Jelas dan dapat dipahami 

“fitur-fitur pada menu sirkulasi sangat sederhana serta bahasa yang 

digunakan sangat tepat dan mudah untuk saya pahami
47” 

 

“menurut saya semua fitur-fitur pada menu sirkulasi sangat jelas bahasa 

dan fungsinya, dang sangat mudah di pahami
48”  

 

“kejelasan fitur pada menu sirkulasi menurut saya jelas dan mudah 
dipahami”49

. 

Hasil dari wawancara yang peneliti peroleh dilapangan bahwa keterangan 

fitur-fitur dalam menu sirkulasi pada SLiMS sangat jelas dan sangat mudah untuk 

dipahami kata-kata tersebut, kemudian fitur-fitur sirkulasi pada SLiMS jelas dan 

mudah untuk dipahami sehingga memudahkan pustakawan dalam 

mengoperasikannya. Pernyataan yang sama juga diungkapkan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Jefri Eko Cahyono, Heriyanto, MIM yaitu SLiMS memang 

jelas dan dapat dipahami dengan mudah oleh pengguna 
50

. 

4. Fleksibel 

                                                             
46Iswanto dan Wince, “Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi SLiMS dalam Meningkatkan 

Kinerja Pustakawan pada Perpustakaan InstitutAgama Islam Negeri Curup.” 
47

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
48

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
49

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
50Model, “JURNAL ILMU PERPUSTAKAAN Volume 2 , Nomor 3 , Tahun 2013 

Halaman 1-10 Online dari http : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip Analisis Pemanfaatan 

Senayan Library Management System ( Slims ) Di Kantor Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kota 

Salatiga Ol.” 
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“dikarenakan aplikasi SLiMS Akasia tersebut sangat sederhana sekali 

jadi tidak sulit bagi saya untuk menyesuaikan diri, karena fitur-fitur yang 

ditawarkan tidak berlebihan dan juga paling penting to the point
51”  

 

“menurutsaya dengan kesederhanaan fitur-fitur pada menu sirkulasi 

membuat saya mengoperasikan SLiMS dengan mudah
52” 

 

“penyusaian diri saya dengan aplikasi SLiMS sangat mudah, dikarenakan 
bahasa yang digunakan mudah dipahami”53

. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan bahwa 

fleksibelitas atapun kemudahan penyesuaian diripustakawan dengan aplikasi 

SLiMS sangat mudah ini juga dikarenakan kesederhanaan kata-kata yang 

digunakan, kemudahan dalam pengoperasikannya sehingga penyesuai diri dengan 

aplikasi tersebut sangatlah mudah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Jefri Eko Cahyono, Heriyanto, MIM yang menyatakan memang sangat 

mudah bagi pengguna untuk menyesuaikan diri dengan SLiMS 
54

. 

5. Mudah untuk menjadi terampil 

“layanan sirkulasi khususnya menu sirkulasi pada SLiMS tidak memiliki 

banyak fitur, jadi itu merupakan salah satu alasan kenapa menu sirkulasi ini 

sangat mudah dipelajari, sehingga membuat saya terampil dalam 

menggunakannya
55” 

 

“menu sirkulasi pada SLiMS menyediakan fitur-fitur yang diperlukan pada 

layanan sirkulasi dan tidak memiliki fitur-fitur yang terlalu banyak sehingga 

saya dengan mudah mempelajari dan terampil dalam menggunakannya
56” 

 

                                                             
51

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
52

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
53

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
54

Model.“Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2 , Nomor 3 , Tahun 2013 Halaman 1-10 

Online dari http : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip Analisis Pemanfaatan Senayan 

Library Management System ( Slims ) Di Kantor Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kota Salatiga 

Ol.” 
55

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
56

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
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“kemudahansaya saat mengoperasikan SLiMS dikarenakan penampilan Fitur-

fitur pada menu sirkulasi sangat jelas, fitur yang tersedia sesuai dengan 

kebutuahan”57
. 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan bahwa 

pustakawan juga sangat terampil dalam menggunakan aplikasi tersebut, ini juga di 

karenakan kesederhanaan tampilan pada SLiMS pengelompokan menu yang 

sangat sesuai sehingga mudah dalam menggunakannya. Pernyataan yang sama 

juga diungkapkan pada penelitian Jefri Eko Cahyono, Heriyanto, MIM yaitu menu 

pada SLiMS dapat dengan mudah untuk jadi terampil 
58

. 

6. Mudah digunakan 

“aplikasi SLiMS sangat mudah untuk digunakan pada layanan sirkulasi 

walaupun terkadang terdapat kendala error pada saat menggunakannya. 

Walaupun demikian, juga bisa membantu mempercepat pada proses 

peminjaman dan pengembalian”59
. 

. 

“kemudahan penggunaan SLiMS pada layanan sirkulasi karena kejelasan 
fitur-fitur dan kecepatan pada proses pelaksanaan transaksi peminjaman dan 

pengembalian, walaupun aplikasi SLiMS juga terjadi eror”60
. 

 

“penggunaa SLiMS pada layanan sirkulasi memang sangat mudah, saat 
mengoperasikan pada transaksi peminjaman dan pengembalian, walaupun 

terkadang terjadi eror”61
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan bahwa 

penggunaan aplikasi SLiMS pada layanan sirkulasi sangat membantu dan juga 

sangat mudah digunakan walaupun terkadang terjadi eror pada saat 

                                                             
57

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
58

Model.“Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2 , Nomor 3 , Tahun 2013 Halaman 1-10 

Online dari http : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip Analisis Pemanfaatan Senayan 

Library Management System ( Slims ) Di Kantor Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kota Salatiga 

Ol.” 
59

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
60

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
61

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
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menggunakannya.Penelitian yang dilakukan oleh Jefri Eko Cahyono, Heriyanto, 

MIM juga mengatakan menu pada SLiMS dapat dengan mudah dugunakan dan 

diterapkan 
62

. 

Hasil wawancara dari pion-poin indikator kemudahan yang terdiri dari 

pion mudah dipahami, dapat dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, mudah 

untuk jadi terampil tersebut terciptanya perasaan senang pada diri 

pustakawan.Tetapi pada poinmudah digunakan terdapat kekecewaan yang 

dirasakan pada diri pustakawan dikarenakan sistem tersebut eror. 

b. Kebermanfaatan 

Hasil wawancara dengan pustakawan perpustakaan MAN 1 Aceh Barat 

tentang bermanfaatan akan penerapan layanan sirkulasi berbasis teknologi akan di 

display sebagai berikut. Hal ini didukung dengan 1-6 pertanyaan diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Mempercepat pekerjaan 

“saya sangat senang dalam melakukan pekerjaan dengan menggunakan 
SLiMS, karena layanan sirkulasinya benar-benar sangat membantu terutama 

menghemat waktu”63
.  

 

“saya sangat senang dengan layanan sirkulasi yang sekarang ini, karena 

sangat membantu dalam pekerjaa”64
. 

 

“saya sangat senang dengan layanan sirkulasi yang berbasis SLiMS karena 

mempercepat pekerjaan saya, ini memang sangat membantu”65
. 

                                                             
62

Model.“Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2 , Nomor 3 , Tahun 2013 Halaman 1-10 

Online dari http : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip Analisis Pemanfaatan Senayan 

Library Management System ( Slims ) Di Kantor Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kota Salatiga 

Ol.” 
63

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
64

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya dalam pemanfaatan SLiMS pada layanan sirkulasi sangat 

memudahkan pustakawan, apalagi dengan jumlah siswa yang lumayan rame saat  

mengunjungi perpustakaan pada jam istirahat, dengan menggunakan SLiMS pada 

layanan sirkulasi tersebut memang sangat membantu pustakwan dalam proses 

peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. Perihal tersebut sama halnya 

dengan penelitian terdahulu oleh Rahmat Iswanto, dkk yang membuktikan dengan 

adanya SLiMS maka akan mempercepat pekerjaan 
66

. 

2. Meningkatkan kinerja 

“peningkatan kinerja sangat baik, karena dengan adanya aplikasi SLiMS, 
layanan sirkulasi jadi lebih cepat dan mudah dilakukan sehingga juga 

menghemat waktu”67
.  

 

“menurut saya peningkatan kinerjanya pada layanan sirkulasi sangat baik, 

dikarenakan adanya aplikasi SLiMS yang membatu dalam penyelesaian 

pekerjaan”68
. 

 

“dalam peningkatan kinerja selama adanya aplikasi SLiMS pada layanan 

sirkulasi sangat bagus”69
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya dengan adanya aplikasi SLiMS pada kegiatan perpustakaan akan 

meningkatkan kinerja perpustakaan dan pustakwan, dibandingkan dengan yang 

manual, dengan menggunakan SLiMS pada proses layanan sirkulasi akan sangat 

mendukung dalam meningkatkan kinerja perpustakaan dan pustakawan, serta akan 

lebih banyak pemustaka yang dilayani. Perihal tersebut sama halnya dengan 

                                                                                                                                                                       
65

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
66Iswanto dan Wince, “Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi SLiMS dalam Meningkatkan 

Kinerja Pustakawan pada Perpustakaan InstitutAgama Islam Negeri Curup.” 
67

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
68

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
69

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
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penelitian terdahulu oleh  Rahmat Iswanto, dkk yang membuktikan dengan 

adanya SLiMS maka akan meningkatkan kinerja perpustakaan dan pustakawan 
70

. 

3. Meningkatkan produktivitas 

“sangat bagus, selama adanya SLiMS tersebut kegiatan pada layanan 

sirkulasi sangat efesien”71
  

 

“menurut saya bagus, karena bisa menyelesaikan pekerjaan dengan 

cepat”72
. 

 

“sangat bagus, dengan hadirnya aplikasi SLiMS pada layanan sirkulasi 
membuat pekerjaan lebih ringan cepat dan tepat waktu”73

.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya  dengan adanya SLiMS sangat meningkatkan produktivitas pekerjaan 

pustakawan, meningkatnya kinerja dan kegiatan yang dilakukan sangat efesien 

sehingga tercapai semua keiinginan perpustakaan, pustakawan dan pemustaka 

dengan ketepatan pekerjaan. Perihal tersebut sama halnya dengan penelitian 

terdahulu oleh Rahmat Iswanto, dkk yang membuktikan dengan adanya SLiMS 

maka akan meningkatkan produktivitas pustakawan 
74

.Semua kegiatan yang 

dilakukan cepat sehingga meringankan pustakawan dalam bekerja. 

4. Efektifitas 

“efektvitas dalam layanan sirkulasi pada SLiMS sangatlah bagus, apalagi 
melayani siswa yang jumlahnya banyak, sangat meringankan dalam 

pekerjaan peminjaman dan pengembalian, sedikit kekurangan pada saat 

mati lampu saya harus mencatat terlebih dahulu dibuku baru 

memindahkannya ke komputer setelah lampu hidup”75
.  

                                                             
70

Iswanto dan Wince.Iswanto dan Wince. 
71

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
72

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
73

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
74Iswanto dan Wince, “Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi SLiMS dalam Meningkatkan 

Kinerja Pustakawan pada Perpustakaan InstitutAgama Islam Negeri Curup.”Iswanto dan Wince. 
75

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 



52 
 

 

 

 

“menurut saya efektivitas pada layanan sirkulasi sangat bagus, seperti kita 

lihat jumlah siswa yang begitu banyak tapi semuanya tetap terlayani”76
. 

 

“efektivitas dalam layanan sirkulasi sangat bagusdengan adanya SLiMS 

pada layanan sirkulasi dengan mudah melayani siswa yang begitu banyak, 

sehingga pekerjaan akan lebih efektif”77
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya dengan mengunakan SLiMS pada layanan sirkulasi sangat efektif, 

semua tujuan yang diinginkan pasti akan mudah tercapai oleh pustakawan, apalagi 

pada layanan sirkulasi yang dimana para siswa menginginkan kecepatan pada 

proses peminjaman dan pengembalian, sehingga dengan manggunakan SLiMS 

tersebut semua keinginan pemustaka terpenuhi. Tetapi terdapat kendala juga pada 

saat lampunya padam, pustakawan tidak dapat melakukan transaksi peminjaman 

dan pengembalian menggunakan komputer, sehingga harus mencatat terlebih 

dahulu kode yang ada pada buku yang akan dipinjam dan harus memasukkan ke 

dalam komputer setelah lampu kembali hidup. Pernyataan tersebut juga 

dikemukakan pada penelitian Jefri Eko Cahyono, Heriyanto, MIM yaitu dengan 

adanya SLiMS sangat meringankan pekerjaan seorang pustakawan 
78

. 

5. Mempermudah pekerjaan 

“sangat terbantu sekali dengan SLiMS ini, dan sangat mempermudah pada 
saat proses peminjaman dan pengembalian, kita bisa hanya dengan 

mengscan buku tersebut, tetapi dikarenakan tidak ada opac sehingga saya 

harus turun tangan untuk mencari koleksi yang diminta”79
. 

 

                                                             
76

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
77

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
78Model, “Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2 , Nomor 3 , Tahun 2013 Halaman 1-10 

Online dari http : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jip Analisis Pemanfaatan Senayan 

Library Management System ( Slims ) Di Kantor Perpustakaan Dan Arsip Daerah Kota Salatiga 

Ol.” 
79
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“sangat praktis, dengan hadirnya SLiMS mempermudah semua pekerjaan 

pustakawan pada layanan sirkulasi”80
. 

 

“menurut saya aplikasi SLiMS ini sangat mempermudah pekerjaan karna 

kita hanya dengan menggunakan scanner bisa langsung terdektesi buku 

yang hendak di pinjam, tetapi sedikit kekurangan karna tidak ada opac”81
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya SLiMS ini memang sangat membantu dalam pekerjaan pustakawan 

dan mempermudah pekerjaan pustakawan pada proses peminjaman dan 

pengembalian, pustakawan hanya dengan melakukan scanning barcode yang 

terdapat pada halaman koleksi dan transaksi berhasil. Perihal tersebut sama halnya 

dengan penelitian terdahulu oleh Rahmat Iswanto, dkk yang membuktikan dengan 

adanya SLiMS maka akan mempermudah pekerjaan 
82

. 

6. Bermanfaat 

“SLiMS memang sangat bermanfaat pada layanan sirkulasi, saya tidak 
harus mengeluarkan tenaga yang lebih banyak pada proses peminjaman 

dan pengembalian pada layanan sirkulasi
83” 

 

“menurut saya SLiMS sangat bermanfaat pada layanan sirkulasi karena 

mempercepat pekerjaan saya dan tidak pelu mengeluarkan waktu dan 

tenaga yang berlebihan”84
. 

 

“sangat bermanfaat, karna bisa membantu pekerjaan terselesaikan dengan 

cepat dan tidak perlu membutuhkan waktu yang begitu lama”85
.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya memang aplikasi SLiMS tersebut sangat bermanfaat bagi pustakawan 

karena bisa meringankan pekerjaan pustakawan yang dulunya perlu tenaga dan 

                                                             
80

 Hasil wawancara dengan Darmijah, S.E, pada tanggal 30 Juli 2022 
81

 Hasil wawancara dengan Munandoroh, S.E pada tanggal 30 Juli 2022 
82Iswanto dan Wince, “Optimalisasi Pemanfaatan Aplikasi SLiMS dalam Meningkatkan 

Kinerja Pustakawan pada Perpustakaan InstitutAgama Islam Negeri Curup.” 
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84
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85
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waktu yang lama, sekarang hanya membutuhkan sedikit tenaga dan waktu yang 

singkat. Dengan adanya SLiMS maka efektifitas pekerjaan semakin meningkat, 

dengan efesiennya pekerjaan maka juga akan meningkatkan kinerja pustakawan 

dan perpustakaan. Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jefri Eko Cahyono, Heriyanto, MIM yang membuktikan dengan adanya 

SLiMS di dalam perpustakaan memang sangat bermanfaat bagi perpustakaan 

tersebut 
86

. 

C. Penerimaan/motivasi penggunaan 

1. Penerimaan/motivasi penggunaa SLiMS 

“karena saya lebih dulu menggunakan aplikasi SLiMS, selain itu menurut 
saya SLiMS cocok untuk perpustakaan sekolah, dan alasan saya masih 

menggunakan SLiMS hingga saat ini karna SLiMS memudahkan 

pekerjaan saya
87” 

 

“karena menurut saya aplikasi SLiMS lebih mudah di aplikasikan dan 
dioprasikan serta lebih cocok di gunakan oleh perpustakaan sekolah”88

. 

 

“menurut saya SLiMS lebih cock digunakan pada perpustakaan dengan 

tampilan yang sederhana, mudah di mengerti, dan dioperasikan”89
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya memang kebiasannya kebanyakan sekolah menggunakan SLiMS 

dibandingkan dengan aplikasi lainnya.Seperti inlislite kebanyakan digunakan pada 

perkantoran, dan memang terbukti dengan menggunakan aplikasi SLiMS kita 

mendapatkan kemudahan dan kebermanfaatan dalam pekerjaan. 

                                                             
86Model, “Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2 , Nomor 3 , Tahun 2013 Halaman 1-10 
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2. Fitur-fitur yang telah digunakan 

“fitur yang telah saya gunakan diantaranya fitur mulai transaksi, 

pengembalian kilat, sejarah peminjaman, terakhir fitur daftar 

keterlambatan, fitur reservasi tidak saya gunakan karena saya kurang 

mangerti pada fitur tersebut
90” 

 

“fitur yang telah digunakan yaitu fitur transaksi, fitursejarah peminjaman, 

fitur pengembalian kilat, sama fitur daftar keterlambatan, untuk fitur 

reservasi belum digunakan karena masih kurang paham”91
. 

 

“untuk fitur pada layanan sirkulasi semua telah digunakan kecuali fitur 

reservasi karena masih kurang mengerti cara pengoperasiannya”92
. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya semua fitur yang ada di SLiMS pada layanan sirkulasi dimanfaatkan 

oleh pustakawan terkecuali reservasi, dikarenakan kurangnya pengetahuan 

pustsakawan tentang penggunaan fitur reservasi sehingga menu tersebut tidak 

dioperasikan. 

D. Kepuasan pustakawan 

“kepuasan saya terhadapat layanan sirkulasi berbasis SLiMS sangat puas, 

SLiMS tersebut bisa membantu pekerjaan saya selesai dengan cepat, 

walaupun terkadang eror dan saya juga pernah mengalami kehilangan data 

pada SLiMS tersebut
93” 

 

“kepuasan saya pada layanan sirkulasi puas, karena sangat membantu pada 

proses transaksi peminjaman dan pengembalian”94
. 

 

“kepuasan saya terhadapat layanan sirkulasi saat ini puas, walapun juga 
ada kendala yang di rasakan, tetapi dengan SLiMS sangat membantu 

pustakawan dalam bekerja”95
. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti peroleh dilapangan 

bahwasanya pustakawan merasa puas terhadapat Aplikasi SLiMS pada layanan 

sirkulasi, dikarenakan dengan adanya aplikasi tersebut maka akan mempermudan 

dan mempercepat pekerjaan puatakawan walaupun terkadang terjadi eror pada 

sistem.  

2. Kendala dalam layanan sirkulasi pada SLiMS 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan terdapat kendala yang 

dirasakan dalam layanan sirkulasi di perpustakaan adalah kurangnya pengetahuan 

pustakawan sehingga program yang ada pada layanan sirkulasi tidak semua 

dioprasikan.Kemudian terjadinya eror pada Aplikasi SLiMS juga menjadi kendala 

dalam melakukan transaksi pada layanan sirkulasi.Selanjutnya kurangnya alat 

penelusuran pada layanan sirkulasi sehingga mengharuskan pemustaka 

menanyakan kepada petugas layanan sirkulasi, ini juga menjadi satu kendala 

terhambatnya kegiatan layanan sirkulasi.Kendala pada layanan sirkulasi ini 

menyebabkan kurangnya efektivitas pada layanan sirkulasi di perpustakaan MAN 

1 Aceh Barat.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan di bab 

IV ,maka peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Kepuasan pustakawan pada layanan sirkulasi terhadap menu sirkulasi 

yang ada pada SLiMS tergolong puas, hal ini dapat diketahui dari hasil 

jawaban dari wawancara dengan pustakawan yang ada pada layanan 

sirkulasi yang menunjukkan  disamping kesenangan yang dirasakan pada 

diri pustakawan, juga terdapat kekesalan yang dirasakan oleh pustakawan 

di menu sirkulasi pada aplikasi SLiMS.  

2. Terdapat kendala yang dirasakan pustakawan pada layanan sirkulasi 

yaitu terjadinya eror pada Aplikasi SLiMS saat digunakan oleh 

pustakawan pada layanan sirkulasi di menu sirkulasi dan kurangnya 

pengetahuan pustakawan terhadap Aplikasi SLiMS sehingga fitur- fitur 

yang ada di menu sirkulasi pada SLiMS tidak digunakan secara optimal.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan penarikan kesimpulan diatas, 

maka penulis memberikan saran kepada perpustakaan MAN 1 Aceh Barat untuk 

peningkatan kualitas perpustakaan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk  MAN 1 Aceh Barat, terus mendukung kebutuhan pada layanan 

sirkulasi di perpustakaan MAN 1 Aceh Barat dengan menyediakan 
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2. satu unit komputer untuk alat penelusuran, sehingga pustakawan tidak 

terganggu lagi dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai penempatan 

koleksi perpustakaan oleh pemustaka. 

3. Kepada Pustakawan MAN 1 Aceh Barat, terus mengembangkan 

pengetahuan mengenai aplikasi SLiMS yang terupdate sekarang ini. 
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Instrumen wawancara/ interview 

Indikator Pertanyaan 

Kemudahan 1. Bisakah anda kemukakan tentang kemudahan 

dalam mempelajari SLiMS tersebut pada layanan 

sirkulasi ! 

2. Bagaimana pendapat anda dalam pengontrolan 

pada layanan sirkulasi? 

3. Bagaiaman pendapat anda tentang kejelasan dan 

mudah dipahami menu-menu pada layanan 

sirkulasi? 

4. Bisakah anda kemukakan tentang kemudahan 

penyusuai diri anda dengan aplikasi SLiMS 

tersebut!  

5. Bisakah anda jelaskan tentang layanan sirkulasi 

pada SLiMS ini sehingga mudah untuk menjadi 

terampil/mahir dalam anda menggunakan! 

6. Bisakah anda kemukakan tentang kemudahan 

penggunaan SLiMS pada layanan sirkulasi?  

Kebermanfaatan  1. Bagaimana pendapat anda tentang layanan 

sirkulasi pada SLiMS yang mempercepat 

pekerjaan anda? 

2. Bagaimana peningkatkan kinerja pada layanan 

sirkulasi berbasis SLiMS? 



 

 

 

 

3. Bagaimana pendapat anda tentang meningkatkan 

produktivitas pada layanan sirkulasi yang berbasis 

SLiMS? 

4. Bagaimana Efektivitas layanan sirkulasi pada saat 

ini? 

5. Bagaimana pendapat anda tentang layanan 

sirkulasi pada SLiMS yang mempermudah 

pekerjaan anda? 

6. Bagiamana pendapat anda tentang bermanfaatnya 

SLiMS pada layanan sirkulasi? 

Motivasi/penerimaan 1. Bisakah anda jelaskan kenapa anda lebih 

menggunakan SLiMS pada layanan sirkulasi di 

perpustakaan, sedangkan aplikasi schiil, inisilet 

ada dan kenapa anda masih menggunakan SLiSM 

hingga saat ini? 

2. Bisakah anda jelaskan menu-menu apa saja yang 

sudah anda gunakan pada layanan dan kenapa 

menu opac dan menu pengunjung tidak digunakan 

pada perpustakaan pada layanan sirkulasi berbasis 

SLiMS jelaskan alasannya! 

Kepuasan pustakawan 

 

1. Bagaimana kepuasan anda saat mengunakan 

menu sirkulasi pada SLiMS saat melakukan 

transaksi peminjaman dan pengembalian pada 

layanan sirkulasi? 

 

 

LAPORAN   PEMINJAMAN 



 

 

 

 

 

Gambar proses peminjaman dan pengembalian 

 

Gambar proses penggunaan scanner 

 

Gambar wawancara dengan iforman 



 

 

 

 

 

 

 

StatistikPeminjaman 

TotalPeminjaman : 19631 

TotalJudulMen

urutMedia/GM

D 

: TunjukkandalamgrafikText:19510, 

Total 

EksemplarMenu

rutJenisKoleksi 

: Tunjukkandalamgrafik 

Textbook:17710,NonFiksi:1017,Fiction:530,Reference:253, 

TotalTransaksiPe

minjaman 

: 9888 

Rata-

RataTransaksiP

erHari 

: 25 

TransaksiTertinggi

DalamSehari 

: 40 

AnggotaYangM

eminjam 

: 1234 

Anggota 

BelumPernah

Meminjam 

: -4 

Total 

PeminjamanT

erlambat 

: 834 

 

  

 

LAPORAN   PEMINJAMAN 

http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/charts_report.php?chart=total_loan_gmd
http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/charts_report.php?chart=total_loan_colltype


 

 

 

 

 

Statistik penggunaan koleksi 

Kode 

eksemplar Judul 
J 

a 

n 

F 

e 

b 

M 

a 

r 

A 

p 

r 

M 

a 

r 

J 

u 

n 

J 

u 

l 

A 

g 

u 

S 

e 

p 

O 

k 

t 

N 

o 

v 

D 

e 

s 

P01323S KamusFisika 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00372S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00373S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00374S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00375S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00376S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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MAN00666AB Cerdas Bahasa untuk SMA/MA XI K 13              TanggalPinjam:2022-08-06 

KelompokWajib Tanggal Harus Kembali: 2022-

08-13 

PutriAndini(0063737169) 

Surel:-NomorTelepon:081269613783 

 

MAN00938AB SejarahIndonesiauntukSMA/MAKelasTanggalPinjam:2022-08-06 

XIK13 KelompokWajib 2016 TanggalHarusKembali:2022-

08-13 

RaisyaDaraFonna(0066702784) 

Surel:-NomorTelepon:083802369422 

 

MAN103678AB      SejarahIndonesiauntukSMA/MAKelasXI TanggalPinjam:2022-08-06 

                                 K13KelompokWajib 2016                                     TanggalHarusKembali:2022-                             

08-13 



 

 

 

 

Statistik penggunaan koleksi 

Kode 

eksemplar Judul 
J 

a 

n 

F 

e 

b 

M 

a 

r 

A 

p 

r 

M 

a 

r 

J 

u 

n 

J 

u 

l 

A 

g 

u 

S 

e 

p 

O 

k 

t 

N 

o 

v 

D 

e 

s 

P01323S KamusFisika 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00372S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00373S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00374S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00375S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

P00376S 

Kamus 

Indonesia -

ArabAl- 

Mujaz 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

  



 

 

 

 

LAPORAN DENDA 

sunday monday tuesdat wednesday thursday friday saturday 

 

 

7 

 

14 

21 

28 

1 

430500 

8 

 

15 

22 

29 

2 

 

9 

732500 

16 

23 

30 

3 

277000 

10 

150000 

17 

24 

31 

 

4 

307000 

11 

103000 

18 

25 

5 

12000 

12 

48000 

19 

26 

6 

134500 

13 

 

20 

27 

 

 

 

  



 

 

 

 

Laporan Anggota 

 

 

 

StatistikKeanggotaan 

Total 

Anggota

Terdaftar 

: 1249 

Total 

Anggota 

YangAktif 

: 1230 

Jumlah 

AnggotaM

enurut 

JenisKean

ggotaan 

: Tunjukkandalamgrafik 

Siswa:1166,Guru:61,Karyawan:3, 

Total 

Keanggotaan

Kedaluwarsa 

: 0 

10 Anggota 

PalingAktif 

: Fitriani(197406281999052001) 

Naiva Azzahira (0042830467) 

AuliaRiskaFadilah(0055923558) 

SALSABILASUCIRAHMAH(0047039337) 

FatiaHussanah(0041026911) 

AjaSabrinaMarzerlin(0046703451) 

MiftahulRizkia(0056436976) 

FitriMalini(0051879928) 

FasyaFassella(0060131662) 

MaizahMawaddah(0048140112) 

 

  

LAPORAN ANGGOTA 

 

http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/charts_report.php?chart=total_member_by_type


 

 

 

 

Daftar judul eksamplar, sedikit 

KodeEksemplar Judul 
TipeKoleks

i 

StatusEksempla

r 

No. 

Panggil 

MAN101002ACEHBARA

T 

10 Manusia 

yangDipastikan 

MasukNeraka 

FairuzMasduqi 

Non fiksi Tersedia 
297.23FAI

s 

MAN101095ACEHBARA

T 

10SahabatyangDijaminMasu

k Syurga BesertaCalon-

CalonPenghuni 

Syurga 

FairuzMasduqi 

Non fiksi Tersedia 
297.23FAI

s 

MAN101096ACEHBARA

T 

10SahabatyangDijaminMasu

k Syurga BesertaCalon-

CalonPenghuni 

Syurga 

FairuzMasduqi 

Non fiksi Tersedia 
297.23FAI

s 

MAN101097ACEHBARA

T 

10SahabatyangDijaminMasu

k Syurga BesertaCalon-

CalonPenghuni 

Syurga 

FairuzMasduqi 

Non fiksi Tersedia 
297.23FAI

s 

MAN100591ACEHBARA

T 

10SahabatyangDijaminMasu

k Syurga BesertaCalon-

CalonPenghuni 

Syurga 

FairuzMasduqi 

Non fiksi Tersedia 
297.23FAI

s 

MAN100592ACEHBARA

T 

10SahabatyangDijaminMasu

k Syurga BesertaCalon-

CalonPenghuni 

Syurga 

FairuzMasduqi 

Non fiksi Tersedia 
297.23FAI

s 

MAN100593ACEHBARA

T 

10SahabatyangDijaminMasu

k Syurga BesertaCalon-

CalonPenghuni 

Syurga 

FairuzMasduqi 

Non fiksi Tersedia 
297.23FAI

s 

MAN100594ACEHBARA

T 

10SahabatyangDijaminMasu

k Syurga BesertaCalon-

CalonPenghuni 

Syurga 

FairuzMasduqi 

Non fiksi Tersedia 
297.23FAI

s 

 

http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/item_titles_list.php?reportView=true&datatablefld=Kode%2BEksemplar&dir=DESC
http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/item_titles_list.php?reportView=true&datatablefld=Judul&dir=DESC
http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/item_titles_list.php?reportView=true&datatablefld=Tipe%2BKoleksi&dir=DESC
http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/item_titles_list.php?reportView=true&datatablefld=Tipe%2BKoleksi&dir=DESC
http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/item_titles_list.php?reportView=true&datatablefld=Status%2BEksemplar&dir=DESC
http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/item_titles_list.php?reportView=true&datatablefld=Status%2BEksemplar&dir=DESC


 

 

 

 

Daftar Anggota 

 

IDANGGOTA 

 

NAMAANGGOTA 

 

TIPEKEANGGOTAAN 

0054741364 AbelliaIhsan Siswa 

0068107712 Abfa Uzri Hanim Siswa 

0067947532 AchbarAlHabsy Siswa 

0041503171 Adam AhmadMaulana Siswa 

0077487943 AdeIwavisma Siswa 

0088598015 AdeRessyMunawarah Siswa 

0043492505 AdeaMarlinda Siswa 

0038714153 AdekRia Siswa 

0034639978 AdeniaKartika Siswa 

0048516376 Adhe MeraUlfa Siswa 

0046162388 AdhilaSalmanFarisy Siswa 

0044313464 AdiSaputra Siswa 

0030974052 AdindaSalsabila Siswa 

0051525827 AdityaRikoTrinantaBangun Siswa 

197406121999051002 AffanS.Pd Guru 

1105094208960002 Affrannisah Guru 

0031895916 AfifahAmatillah Siswa 

0049304288 AfraGusamda Siswa 

0064562996 Afrijal Siswa 

0060703087 AghitsnaMawaddah Siswa 

 

http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/member_list.php?reportView=true&datatablefld=ID%2BAnggota&dir=DESC
http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/member_list.php?reportView=true&datatablefld=Nama%2BAnggota&dir=DESC
http://localhost/dashboard/admin/modules/reporting/customs/member_list.php?reportView=true&datatablefld=Tipe%2BKeanggotaan&dir=DESC

